KEMBALI PADA JALUR PERMASALAHAN

#endtheepidemics

GFAN sebagai koalisi kesehatan global menghimbau untuk mengambil TIDAKAN SEGERA untuk
kembali pada pokok masalah dalam mengakhiri tiga epidemi.

Para Pakar kebijakan dan pengambil keputusan, harus mengakui, dapat menyatakan suatu tindakan, dan menarik
perhatian pad cara-cara yang mana upaya HIV, TB dan Malaria keluar dari jalur dan memperbaharui strategi untuk
memberikan tanggapan kembali dalam mengakhiri tiga epidemi.

Para mitra global penyedia bantuan teknis, terutama WHO, UNAIDS, dan STOP TB Partnership dan Roll Back
Malaria Partnership, harus memeriksa kembali kemajuan dan tantangan saat ini dan menghitung ulang lintasan
epidemi saat ini dan kebutuhan sumber daya global

The Global Fund, mengingat catatan keberhasilan dan peran sentral dalam membiayai respon epidemi, seharusnya
keras dalam menetapkan target pada penambahan untuk siklus pendanaan 2020-2022 dan kuat dalam mengkomu-
nikasikan biaya dalam kelambanan pendanaan.

Pemerintah penyandang dana dan negara penerima dana seharusnya tidak menunda dalam mengenali hal yang
sangat penting dan bahaya dari situasi dan menggalang sumber daya. Mitra penyedia bantuan teknis telah mem-
perkirakan total kebutuhan dana untuk AIDS, TB dan malaria sebesar US $ 46 miliar setiap tahun, yang mana GFAN
memperkirakan bahwa setidaknya akan membutuhkan kontribusi dari The Global Fund sebesarantara US $ 16,8
hingga US $ 18 miliar pada periode penambahan ulang berikutnya. Hal ini memerlukan para pemerintah penyan-
dang dana membuat peningkatan komitmen - sedini mungkin - untuk penambahan ulang segera pada Global Fund
dalam periode 2020-2022.

Pelaku advokasi seharusnya berani menuntut peningkatan bantuan internasional untuk kesehatan, termasuk untuk
program melawan HIV, TB dan malaria, dan seharusnya menekan semua pemerintah untuk membangun sistem yang
tangguh dan berkelanjutan untuk kesehatan dan komitmen terhadap kesehatan untuk semua.

Jika dunia hanya mempertahankan

tingkat investasi dan

program saat ini terhadap tiga

epidemi:

AIDS, Malaria dan TB, target global

untuk 2025 dan
2030 tidak akan tercapai.
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PERINGATAN:
Data baru menunjukkan bahwa dunia tidak sedang
pada target untuk mengakhiri tiga epidemi dan tidak

akan memenuhi target pada 2030 tanpa peningkatan
dana yang signifikan.

HIV adalah penyebab global yang utama dari kematian dini di
kalangan perempuan usia 15-49 tahun dan menyebabkan lebih
dari 5% kecacatan di kalangan orang dewasa usia 15-49 tahun.
Sebanyak 37,6 juta orang sekarang hidup dengan HIV, dan 1,8 juta
orang baru terinfeksi setiap tahun.

TB adalah penyakit menular yang mematikan di dunia, dengan
lebih dari 10 juta kasus baru setiap tahun, sekitar 1,8 juta kematian
setiap tahun, lebih dari seperempat populasi dunia membawa
infeksi TB laten, dan banyak lagi yang berisiko terinfeksi dan sakit.

Malaria menginfeksi sekitar 216 juta orang pada tahun 2016,
menewaskan 445.000 orang, termasuk 285.000 anak-anak di
bawah usia lima tahun. Malaria tetap menjadi pembunuh utama
anak-anak, menyebabkan kematian anak setiap dua menit.

Dunia mengalami risiko kehilan-
gan kendali atas ketiga epidemi
tersebut.

Epidemi yang tidak terkendali dan
berpotensi memburuk akan mengh-
abiskan biaya hidup yang tak
terhitung, merusak pertumbuhan
ekonomi dan manusia, dan mengan-
cam kesejahteraan kesehatan bagi
semua orang di planet ini.
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Untuk salinan Laporan Lengkap:

Get Back on Track

#endtheepidemics

Visit:
www.globalfundadvocatesnetwork.org



